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ABSTRACT 

 

 This study aims to analyze the effect of the NPF ( non performing financing) and 

FDR (financing to deposit ratio) to the volume of financing of Islamic Banks in 

Indonesia with third-party funds as a mediating variable. The population in this study 

are all Islamic banks in Indonesia who registered at Bank Indonesia.  Determination of 

the sample used by using purposive sampling, then obtain three Islamic banks were 

analyzed by mediation regression analysis which use multiple causal step method. 

 The results of this study indicate that the NPF has positive significant to the 

volume of financing of Islamic banks in Indonesia, FDR has no significant to the 

volume of financing of Islamic banks in Indonesia, NPF has positive significant to the 

third-party funds, FDR has no significant to the third-party funds, the third-party funds 

has positive significant to the volume of financing of Islamic banks in Indonesia, the 

third-party funds has significant effect in mediating NPF to the volume of financing of 

Islamic banks in Indonesia. 

 

Keywords:  A Volume of financing product, non performing financing (NPF), financing 

to deposit ratio (FDR), third-party funds 

 

PENDAHULUAN 

 Alamsyah et al, 2009 (dalam 

Nugroho, 2009) menyatakan pentingnya 

kontribusi perbankan khususnya kredit 

dan pembiayaan bagi perekonomian 

Indonesia seperti pada kutipan berikut. 

Banks are not only the major 

source of funding to small, 

medium as well as large 

corporations, they also 

determine the business cycle of 

the economy as a whole. For 

example, in Indonesia during 

2001-2004, the flows of credit 

from the banking sector 

contributed on average about 

77 percent of total financing 

from major financial institutions 

(banks, bond markets, and stock 

markets). As a result, the rise 

and fall of banks has strong 

correlation with economic 

booms and busts in Indonesia. 

 

Penyaluran dana yang disalurkan 

kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan digunakan sebagai modal 

kerja yang dapat menggerakkan roda 

perekonomian masyarakat. Namun pada 

kenyataannya keputusan bank di dalam 

menyalurkan kredit memiliki banyak 

risiko. Berdasarkan Laporan 

Perkembangan Perbankan Syariah tahun 

2012 yang terpublikasi dalam situs 

resmi Bank Indonesia, hasil penilaian 

profil risiko terhadap BUS (bank umum 
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syariah) di Indonesia selama tahun 

2012, menunjukkan bahwa persentase 

jumlah BUS yang memiliki profil risiko 

Moderate to High mencapai 9,1%, 

sedangkan BUS lainnya memiliki profik 

risiko Moderate (90,9%). Jumlah 

tersebut meningkat dibandingkan profil 

risiko BUS selama tahun 2011. Risiko 

yang secara signifikan mempengaruhi 

profil risiko bank syariah secara 

keseluruhan adalah risiko kredit. Risiko 

tersebut adalah kemungkinan terjadinya 

sebuah peristiwa yang tidak 

menguntungkan bagi bank. Oleh karena 

itu, pemberian kredit atau pembiayaan 

oleh bank harus dianalisis dengan teliti 

agar pembiayaan yang diberikan dapat 

dikembalikan sesuai dengan perjanjian 

yang telah disepakati. 

Risiko kredit atau risiko 

pembiayaan yang mungkin dihadapi 

oleh bank syariah berkaitan dengan 

faktor internal maupun faktor eksternal. 

Faktor eksternal seperti debitur yang 

tidak mampu membayar pinjaman dan 

keadaan ekonomi suatu negara. Faktor 

internal yang menyebabkan 

kemungkinan risiko kredit yang 

dihadapi oleh bank semakin besar 

adalah tingkat kesehatan bank. (Galih, 

2011)  

Kinerja merupakan cerminan dari 

kemampuan perusahaan didalam 

mengelola dan mengalokasikan sumber 

dayanya. Kinerja perbankan syariah 

dapat dilihat dari laporan keuangan 

yang dibuat setiap periodenya. 

Pengukuran kinerja keuangan dalam 

penelitian ini menggunakan rasio 

keuangan NPF (non performing 

financing) dan FDR (financing to 

deposit ratio). Dipilihnya rasio NPF 

(non performing financing) dan FDR 

(financing to deposit ratio) sebagai 

proksi kenerja keuangan karena rasio 

NPF dan FDR paling menggambarkan 

tingkat kesehatan bank umum syariah. 

NPF (non performing financing) 

merupakan presentasi jumlah kredit 

bermasalah dengan kriteria kurang 

lancar, diragukan, dan macet terhadap 

total kredit yang dikeluarkan oleh bank 

(Taswan, 2005). FDR (financing to 

deposit ratio) merupakan rasio yang 

menggambarkan tingkat likuiditas bank.  

Penelitian yang berkaitan dengan 

pengaruh LDR terhadap penyaluran 

kredit dilakukan oleh (Kurniawati, 

2010) dalam (Yulhasnita, 2011),  hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa LDR 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

kredit yang diberikan pada bank umum 

nasional yang listing di BEI. Penelitian 

selanjutnya dilakukan oleh (Anindita, 

2011), hasil penelitianya berbeda yaitu 

menunjukkan bahwa LDR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

penyaluran kredit UMKM, dan oleh 

Giannini (2013) yang hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa FDR 

berpengaruh negatif terhadap 

pembiayaan mudharabah. 
 

KERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

A. Kerangka Teoritis 

Teori Kegunaan-Keputusan 

(decision-usefulness theory) menyatakan 

bahwa kegunaan-keputusan informasi 

akuntansi mengandung komponen-

komponen yang perlu dipertimbangkan 

oleh para penyaji informasi akuntansi 

agar cakupan yang ada dapat memenuhi 

kebutuhan para pengambil keputusan 

yang akan menggunakannya. (Pratiwi, 

2010).  Masyarakat perlu mengetahui 

apakah kinerja dan kondisi bank syariah 

dalam keadaan baik atau tidak. 

Informasi mengenai kinerja keuangan 

dapat didapatkan dari laporan keuangan 

yang diterbitkan oleh bank syariah yang 

bersangkutan. Hal tersebut menjadi 

informasi yang penting bagi para calon 

nasabah sebelum menyimpan dananya 

di bank syariah, kreditur membutuhkan 

informasi untuk mengetahui apakah 
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kinerja dan kondisi bank syariah dalam 

keadaan baik atau tidak.  

Informasi dalam laporan keuangan 

juga digunakan oleh manajemen di 

dalam pengambilan keputusan tentang 

pemberian dan penyaluran pembiayaan 

atau kredit kepada nasabah ataupun 

masyarakat yang membutuhkan dana. 

Dengan melakukan analisis laporan 

keuangan menggunakan rasio keuangan, 

yaitu NPF dan FDR, manajemen dapat 

menentukan apakah suatu kredit atau 

pembiayaan layak diberikan atau tidak. 

Hal tersebut dilakukan manajemen 

karena adanya risiko kredit yang 

kemungkinan  dihadapi oleh bank di 

dalam memberikan pembiayaan.   

B. Hipotesis 

 Penelitian yang dilakukan (Yuda 

dan Meiranto, 2010) menghasilkan 

bahwa NPL (Non Performing Loan) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah kredit yang disalurkan. Menurut 

(Priatin dan Adnan, 2005) semakin ketat 

kebijakan kredit atau analisis 

pembiayaan yang dilakukan manajemen 

bank (semakin ditekan tingkat NPF) 

akibat rasio NPF sebelumnya tinggi, 

akan menyebabkan tingkat penyaluran 

pembiayaan menurun. Hal ini 

disebabkan karena bank akan 

melakukan proses pembiayaan dengan 

lebih berhati-hati untuk dapat 

menghindari risiko pembiayaan 

bermasalah. Semakin tinggi rasio NPF, 

menunjukkan kualitas pembiayaan bank 

syariah semakin buruk. Rasio NPF yang 

tinggi mengakibatkan kelancaran 

kegiatan usaha bank syariah menjadi 

terganggu, sehingga tingkat kesehatan 

bank pun menjadi menurun. Akibat 

tingginya NPF, perbankan harus 

menyediakan pencadangan yang lebih 

besar, sehingga pada akhirnya modal 

bank ikut terkikis. Padahal besaran 

modal sangat mempengaruhi besarnya 

ekspansi kredit atau pembiayaan. 

Akibatnya pula, bank akan semakin 

berhati- hati atau selektif dalam 

melakukan proses pembiayaan untuk 

menghindari risiko pembiayaan 

bermasalah. Hal ini dikarenakan adanya 

potensi pembiayaan yang dapat tidak 

tertagih.  

H1 :  NPF berpengaruh negatif 

terhadap volume 

pembiayaan Bank Umum  

Syariah di Indonesia. 

 Bank yang mempunyai FDR yang 

sangat tinggi, maka bank tersebut akan 

mempunyai risiko tidak tertagihnya 

pinjaman yang tinggi sehingga pada 

titik tertentu bank akan mengalami 

kerugian (Susilo, 2000) dalam 

(Anindita, 2011). Oleh karenanya Bank 

Indonesia dalam Peraturan Bank 

Indonesia tahun 2013 telah menetapkan 

standar untuk FDR yaitu berkisar antara   

78 % sampai dengan   92 %. Dengan 

demikian FDR diprediksi mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

penyaluran pembiayaan atau kredit.  

 Penelitian yang berkaitan dengan 

pengaruh LDR terhadap penyaluran 

kredit dilakukan oleh Kurniawati (2010) 

dalam Yulhasnita (2011), hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa LDR 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap jumlah kredit yang diberikan 

pada bank umum nasional yang listing 

di Bursa Efek Indonesia. FDR 

merupakan faktor untuk mengukur 

tingkat kesehatan bank pada bagian 

likuiditas. FDR juga berkaitan dengan 

penyaluran pembiayaan karena dari 

kegiatan penyaluran pembiayaan atau 

penyaluran kredit bank dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, 

membayar kembali semua deposan yang 

mengambil dana sewaktu-waktu, serta 

memenuhi kredit yang diajukan..  

H2 :   FDR berpengaruh 

negatif terhadap volume 

pembiayaan Bank  

Umum  Syariah di 

Indonesia. 
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 (Mardiansyah, 2004) menemukan 

bahwa NPF memiliki pengaruh yang 

negatif dan signifikan terhadap dana 

pihak ketiga. Naiknya pembiayaan 

bermasalah akan memberikan 

disinsentif terhadap kemauan 

(willingness) masyarakat yang rasional 

untuk menabungkan dananya di bank 

syariah. Tingginya NPF akan 

menyebabkan deposan yang tadinya 

menyimpan dananya di bank syariah 

akan menarik kembali dana yang 

disimpannya karena khawatir bank 

syariah tidak dapat mengembalikan 

dananya akibat terjadi pembiayaan 

bermasalah tersebut.  

H3 :   NPF berpengaruh 

negatif terhadap dana 

pihak ketiga (DPK)  

Bank Umum  Syariah di 

Indonesia. 

FDR merupakan perbandingan 

antara seluruh jumlah kredit yang 

diberikan bank dengan dana yang 

diterima bank (Dendawijaya, 2001). 

(Chaeruddin, 2003) menunjukkan 

bahwa manajemen kredit bank syariah 

akan mempengaruhi likuiditas bank itu 

sendiri dan akhirnya akan 

mempengaruhi penghimpunan dana dari 

pihak ketiga. Semakin tinggi rasio ini, 

maka semakin rendah pula kemampuan 

likuiditas bank tersebut, sehingga jika 

ada deposan menarik dananya 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah akan semakin besar. Hal ini 

akan turut mempengaruhi deposan 

dalam memilih dimana akan 

menghimpun dananya. Hipotesis 

keempat yang dirumuskan adalah: 

 H4 :   FDR berpengaruh 

negatif terhadap dana 

pihak ketiga (DPK)      

Bank Umum  Syariah di 

Indonesia. 

 Hasil penelitian (Anastasya dkk, 

2013) menunjukkan bahwa DPK tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan 

berbasis bagi hasil. Sedangkan 

(Anggrahini, 2003) menemukan bahwa 

dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kredit 

perbankan. Kegiatan bank setelah 

menghimpun dana dari masyarakat luas 

adalah menyalurkan kembali dana 

tersebut kepada masyarakat yang 

membutuhkannya, dalam bentuk 

pinjaman atau pembiayaan. Jadi 

semakin tinggi tingkat DPK suatu bank 

syariah, maka akan semakin tinggi pula 

jumlah pembiayaan yang dilakukan oleh 

bank syariah tersebut.  

 H5 :  DPK berpengaruh 

positif terhadap volume 

pembiayaan Bank   

        Umum  Syariah di 

Indonesia 

 Naiknya pembiayaan bermasalah 

akan memberikan disinsentif terhadap 

kemauan (willingness) masyarakat yang 

rasional untuk menabungkan dananya di 

bank syariah. Tingginya NPF akan 

menyebabkan deposan yang tadinya 

menyimpan dananya di bank syariah 

akan menarik kembali dana yang 

disimpannya karena khawatir bank 

syariah tidak dapat mengembalikan 

dananya akibat terjadi pembiayaan 

bermasalah tersebut. Sedangkan rasio 

FDR menunjukkan seberapa besar 

kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan 

deposan dengan mengandalkan kredit 

yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini, 

maka semakin rendah pula kemampuan 

likuiditas bank tersebut, sehingga jika 

ada deposan menarik dananya 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah akan semakin besar. Hal ini 

akan turut mempengaruhi deposan 

dalam memilih dimana akan 

menghimpun dananya.  

 Kegiatan bank setelah 

menghimpun dana dari masyarakat luas 

adalah menyalurkan kembali dana 
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tersebut kepada masyarakat yang 

membutuhkannya, dalam bentuk 

pinjaman atau pembiayaan. Jadi 

semakin tinggi tingkat DPK suatu bank 

syariah, maka akan semakin tinggi pula 

jumlah pembiayaan yang dilakukan oleh 

bank syariah tersebut. Berdasarkan hal 

tersebut, maka hipotesis keenam yang 

dirumuskan ada dua, yaitu: 

H6 :  a. DPK memediasi 

pengaruh NPF 

terhadap volume 

pembiayaan      

Bank Umum  

Syariah di 

Indonesia 

  b. DPK memediasi 

pengaruh FDR 

terhadap volume 

pembiayaan    Bank 

Umum  Syariah di 

Indonesia 

 

METODOLOGI 

A. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan studi 

kuantitatif pada perbankan syariah di 

Indonesia menggunakan analisis data 

sekunder yang berasal dari laporan 

keuangan bank syariah di Indonesia. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode Purposive 

Sampling, dengan menggunakan data 

time lag atau selisih waktu sebanyak 

satu tri wulan dari keseluruhan populasi 

yang ada dipilih kembali berdasarkan 

kriteria yaitu:  berstatus sebagai bank 

Islam komersial bukan merupakan Unit 

Usaha, serta menerbitkan laporan 

keuangan tri wulan periode 2008-2012. 

B. Teknik Analisis Data 

 Definisi Operasional dan 

Pengukuran Variabel 

a. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana Pihak Ketiga merupakan 

simpanan pihak ketiga bukan 

bank yang terdiri dari giro, 

tabungan, dan simpanan 

berjangka (deposito). Nilainya 

dapat dilihat pada posisi DPK 

bank syariah pada akhir periode 

yang dinyatakan dalam miliar 

rupiah (Yuda dan Meiranto, 

2010). 

b. Non performing financing (NPF) 

Merupakan rasio yang 

menggambarkan jumlah 

pembiayaan bermasalah 

terhadap total pembiayaan yang 

diberikan oleh bank (Maryanah, 

2006 dalam Giannini, 2012). 

Rumusnya:  

%100
Kredit Total

BermasalahKredit 
  NPF 

 
b. Financing to deposit ratio 

(FDR) 

Financing to deposit ratio 

adalah rasio antara jumlah 

pembiayaan yang diberikan bank 

dengan dana pihak ketiga yang 

diterima oleh bank (Setiawan, 

2012 dalam Giannini, 2012). 

Rumusnya adalah: 

%100
ketigapihak  dana Total

disalurkan yang

 pembiayaanJumlah 

 FDR 

 
c. Volume Pembiayaan  

Posisi besarnya volume 

pembiayaan atau total 

pembiayaan yang disalurkan 

oleh Bank Umum Syariah pada 

akhir periode.  

C. Tahap Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Ada empat macam uji asumsi 

klasik yang dilakukan dalam pengujian 

hipotesis model regresi linear berganda 

untuk penelitian ini, yaitu uji 

normalitas, multikolonearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Hipotesis Kesatu 

dan Kedua 

Persamaan regresi berganda 

untuk hipotesis kesatu dan 
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kedua adalah sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 +  b 2 X2 + ε  

keterangan : 

Y      = Pembiayaan Bank 

Umum Syariah  

 X1       = Non performing 

financing (NPF) Bank Umum 

Syariah 

   X     =  Financing to deposit 

ratio (FDR) Bank Umum Syariah 

  𝑏2  =  Koefisien FDR 

 𝑏1    = Koefisien NPF 

 a         =  Konstanta (intercept)   

 ε       =  residual 

b. Pengujian Hipotesis Ketiga 

dan Keempat 

Persamaan regresi berganda 

untuk hipotesis ketiga dan 

keempat adalah sebagai 

berikut:  M = a + b4X1 + b5X2 + 

ε  

c. Pengujian Hipotesis Kelima 

Persamaan regresi berganda 

untuk hipotesis kelima adalah 

sebagai berikut: 

Y = a + c1X1 +  c 2 X2 + b 3 M +  
ε  

d. Pengujian Hipotesis Keenam 

Hipotesis keenam diuji dengan 

menggunakan analisis regresi 

berganda dengan metode 

kausal step berganda. Analisis 

regresi variabel mediasi dengan 

metode kausal step 

dikembangkan oleh (Baron dan 

Kenny, 1986) yang dikutip dari 

(Suliyanto, 2011). Untuk 

memahami pengujian mediasi 

menggunakan metode ini maka 

digunakan tiga persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Persamaan I  :  Y 

= 𝛼1 + 𝑐𝑋 

Persamaan II  : ℳ =
 𝛼2 + 𝑎𝑋 

Persamaan III : 𝑌  =
𝛼3 + 𝑐𝑋 + 𝑏𝑀  

 

HASIL PENELITIAN dan 

PEMBAHASAN 

A. Analisis  Data dan Pembahasan 

1. Pengujian Hipotesis Pertama 

dan Hipotesis Kedua 

 Hasil uji asumsi klasik untuk 

hipotesis pertama dan kedua 

adalah sebagai berikut : 

 Hasil uji Kolmogorov-Smirnov Z 

untuk unstandardized residual variable 

sebesar 0,268 lebih besar dari nilai 

alpha () yaitu 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa nilai residual regresi 

berdistribusi normal.  Sedangkan, hasil 

analisis regresi diperoleh nilai 

signifikansi masing-masing variabel 

yang diuji memiliki nilai lebih besar 

dari nilai alpha () = 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas dalam model 

regresi. Nilai VIF masing-masing 

variabel yang diuji memiliki nilai lebih 

kecil dari 10, sehingga dapat dinyatakan 

tidak ada gejala multikolinearitas dalam 

model regresi.  Sedangkan hasil uji dari 

tabel Durbin Watson menunjukkan nilai 

DW sebesar 1,720. Sehingga nilai DW 

berada pada dU sampai dengan 4-dU. 

Dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak ada 

autokorelasi pada model ini.  

 Berdasarkan hasil pengujian 

persamaan regresi untuk hipotesis 

pertama dan kedua adalah sebagai 

berikut: Y= 6,436 + 0,969 NPF + 

3,116 FDR 

Pengujian signifikansi pengaruh 

variabel independent terhadap variabel 

dependent secara parsial menggunakan 

uji t. Berdasarkan output regresi pada 

lampiran 3 diperoleh nilai  t hitung 

variabel NPF 3,059 , lebih besar dari 

nilai t tabel sebesar 1,675.  Hasil 

pengujian variabel NPF nilai sig. t hitung 

sebesar 0,004 lebih kecil dari nilai alpha 

(α) = 0,05 .Dengan t hitung mempunyai 

arah koefisien positif, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel NPF 
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berpengaruh positif terhadap volume 

pembiayaan bank umum syariah. 

Dengan demikian, maka hipotesis 

pertama ditolak. 

Berdasarkan output regresi pada 

lampiran 3 diperoleh nilai  t hitung 

variabel FDR 2,004 lebih besar dari 

nilai t tabel sebesar 1,675. Hasil 

pengujian variabel FDR nilai sig. t hitung 

sebesar 0,050 sama dengan nilai alpha 

(α) = 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

FDR tidak berpengaruh terhadap 

volume pembiayaan bank umum 

syariah. Dengan demikian, maka 

hipotesis kedua ditolak.  

2. Pengujian Hipotesis Ketiga dan 

Hipotesis Keempat  

 Hasil uji asumsi klasik  untuk 

nilai asymp.sig. (2-tailed) dari uji 

Kolmogorov Smirnov Z untuk 

unstandardized residual variable 

sebesar 0,355 lebih besar dari nilai 

alpha () yaitu 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa nilai residual regresi 

berdistribusi normal.  Berdasarkan hasil 

analisis regresi diperoleh nilai 

signifikansi masing-masing variabel 

yang diuji memiliki nilai lebih besar 

dari nilai alpha () = 0,05.  Berdasarkan 

data tersebut dapat dikatakan bahwa 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 

dalam model regresi.  Hasil menunjukan 

bahwa tidak ada gejala multikolinearitas 

dalam model regresi karena nilai VIF 

masing-masing variabel yang diuji 

memiliki nilai lebih kecil dari 10. 

Sedangkan, hasil perhitungan 

menunjukkan nilai DW sebesar 1,757. 

Sehingga nilai DW berada pada dU 

sampai dengan 4-dU. Dengan demikian, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 

ada autokorelasi pada model ini. 

 Berdasarkan hasil pengujian 

persamaan regresi untuk 

hipotesis ketiga dan keempat 

adalah sebagai berikut:  M = 

7,359 + 0,925 NPF + 2,681 FDR 

Pengujian signifikansi pengaruh 

variabel independent terhadap variabel 

dependent secara parsial menggunakan 

uji t. Berdasarkan output regresi pada 

lampiran 4 diperoleh nilai  t hitung 

variabel NPF 2,926 dan  nilai  t hitung 

variabel FDR 1,727 lebih besar dari 

nilai t tabel sebesar 1,675.  Hasil 

pengujian variabel NPF nilai sig. t hitung 

sebesar 0,005 lebih kecil dari nilai alpha 

(α) = 0,05 dan untuk variabel FDR nilai 

sig. t hitung sebesar 0,090 lebih besar dari 

nilai alpha (α) = 0,05.  Dengan t hitung 

mempunyai arah koefisien positif, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel NPF 

berpengaruh positif terhadap dana pihak 

ketiga (DPK). Dengan demikian, maka 

hipotesis ketiga yang menyatakan 

bahwa NPF berpengaruh negatif 

terhadap DPK ditolak. 

Berdasarkan output regresi 

diperoleh nilai  t hitung variabel FDR 

1,727 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 

1,675. Hasil pengujian variabel FDR 

nilai sig. t hitung sebesar 0,090 lebih besar 

dari nilai alpha (α) = 0,05.  Berdasarkan 

hasil tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel FDR tidak berpengaruh 

terhadap DPK (dana pihak ketiga) bank 

umum syariah. Dengan demikian, maka 

hipotesis keempat ditolak. 

3. Pengujian Hipotesis Kelima 

dan Hipotesis Keenam 

 Hasil uji asumsi klasik untuk 

hipotesis kelima dan keenam 

adalah sebagai berikut : 

Nilai asymp.sig. (2-tailed) dari 

uji Kolmogorov-Smirnov Z untuk 

unstandardized residual variable 

sebesar 0,846 lebih besar dari nilai 

alpha () yaitu 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa nilai residual regresi 

berdistribusi normal. Tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas dalam model 

regresi, ditunjukkan dengan hasil 

analisis regresi diperoleh nilai 

signifikansi masing-masing variabel 

yang diuji memiliki nilai lebih besar 



JRKA Volume 1 No. 1, Februari 2015: 14 - 28  

 

21 

 

dari nilai alpha () = 0,05.  Diketahui 

nilai VIF masing-masing variabel yang 

diuji memiliki nilai lebih kecil dari 10, 

sehingga dapat dinyatakan tidak ada 

gejala multikolinearitas dalam model 

regresi. Untuk pengujian autokorelasi 

diperoleh hasil perhitungan 

menunjukkan nilai DW sebesar 1,743. 

Sehingga nilai DW berada pada dU 

sampai dengan 4-dU. Dengan demikian, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 

ada autokorelasi pada model ini. 

 Berdasarkan hasil uji regresi, 

dapat dibuat persamaan regresi 

sebagai  berikut:  Y = -0,914 + 

0,045 NPF + 0,438 FDR + 0,999 

DPK.  

  Pengujian signifikansi pengaruh 

variabel independent terhadap variabel 

dependent secara parsial menggunakan 

uji t. Berdasarkan output regresi pada 

lampiran 5 diperoleh nilai  t hitung 

variableDPK adalah 95,254 lebih besar 

dari nilai t tabel sebesar 1,675. Hasil 

pengujian variabel  DPK nilai sig. t hitung 

sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 

(α) = 0,05.  Berdasarkan hasil regresi 

tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel DPK berpengaruh 

positif terhadap volume pembiayaan 

bank umum syariah. Dengan demikian, 

maka hipotesis kelima diterima.  

 Hipotesis keenam dilakukan 

untuk mengetahui apakah DPK 

memediasi pengaruh NPF dan FDR 

terhadap volume pembiayaan pada bank 

umum syariah di Indonesia. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi variabel mediasi dengan metode 

kausal step. Pengujian signifikansi 

pengaruh variabel independen dan 

mediasi terhadap variabel dependen 

secara parsial menggunakan uji t, 

dengan hasil pengujian untuk masing-

masing variabel sebagai berikut: 

(1) Variabel NPF 

 Berdasarkan output regresi 

diperoleh nilai t hitung variabel NPF 

sebesar 1,729 lebih besar dari nilai t tabel 

sebesar 1,675.  Output regresi juga 

menunjukkan bahwa nilai sig. t hitung 

sebesar 0,090 lebih besar dari nilai 

alpha (α) = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel NPF tidak 

berpengaruh terhadap volume 

pembiayaan bank umum syariah. 

(2) Variabel FDR 

 Berdasarkan output regresi 

diperoleh nilai t hitung variabel FDR 

sebesar 3,627 lebih besar dari nilai t tabel 

sebesar 1,675.  Output regresi juga 

menunjukkan bahwa nilai sig. t hitung 

sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 

(α) = 0,05. Dengan t hitung mempunyai 

arah koefisien positif, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel FDR 

berpengaruh positif terhadap volume 

pembiayaan bank umum syariah. 

(3) Variabel DPK 

 Berdasarkan output regresi 

diperoleh nilai t hitung variabel DPK 

adalah 95,254 lebih besar dari nilai t tabel 

sebesar 1,675.  Output regresi juga 

menunjukkan bahwa nilai sig. t hitung 

sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 

(α) = 0,05. Dengan t hitung mempunyai 

arah koefisien positif, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel DPK 

berpengaruh positif terhadap volume 

pembiayaan bank umum syariah. 

Berdasarkan hasil analisis di atas 

diketahui bahwa variabel bebas NPF 

berpengaruh terhadap variabel mediasi 

(DPK). Variabel mediasi (DPK) 

berpengaruh terhadap variabel 

tergantung (volume pembiayaan). 

Variabel DPK dinyatakan sebagai 

variabel mediasi sempurna, karena 

setelah memasukkan variabel DPK 

dalam persamaan regresi, pengaruh 

variabel independen NPF terhadap 

variabel dependen (volume 

pembiayaan) yang tadinya signifikan 

menjadi tidak signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis di atas 

juga dapat diketahui bahwa variabel 
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independen FDR tidak berpengaruh 

terhadap variabel mediasi (DPK), 

sehingga variabel DPK tidak memediasi 

pengaruh variabel FDR terhadap 

variabel volume pembiayaan. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

a.  Hipotesis Kesatu 

Hasil pengujian dengan 

analisis regresi menunjukan 

bahwa NPF berpengaruh positif 

terhadap volume pembiayaan 

bank umum syariah di 

Indonesia. Hasil pengujian juga 

bertentangan dengan hipotesis 

yang telah dirumuskan dalam 

penelitian ini, yaitu yang 

menyatakan bahwa NPF 

berpengaruh negatif terhadap 

volume pembiayaan bank umum 

syariah. Hipotesis pertama 

ditolak karena adanya perbedaan 

karakteristik NPF Bank Syariah 

Mega Indonesia yang berbeda 

dibandingkan dengan Bank 

Syariah Mandiri dan Bank 

Muamalat Indonesia. Bank 

Syariah Mega Indonesia 

memiliki nilai NPF yang 

cenderung meningkat selama 

tahun 2008 hingga tahun 2012, 

sehingga hal tersebut apabila di 

regresikan bersama dengan bank 

yang lainnya, berpengaruh 

terhadap hipotesis yang 

dihasilkan.  

Hasil analisis regresi tanpa 

menggunakan data dari Bank 

Syariah Mega Indonesia 

menunjukkan bahwa NPF 

berpengaruh negatif terhadap 

volume pembiayaan, sehingga 

peneliti menyimpulkan bahwa 

hipotesis pertama ditolak karena 

adanya perbedaan karakteristik 

data NPF milik Bank Syariah 

Mega Indonesia.  

b. Hipotesis Kedua 

Hasil pengujian dengan 

analisis regresi menunjukan 

bahwa FDR tidak berpengaruh 

terhadap volume pembiayaan 

bank umum syariah di 

Indonesia. Hal ini berarti bahwa 

peningkatan dalam nilai FDR 

tidak berpengaruh terhadap 

volume pembiayaan bank umum 

syariah. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yulhasnita 

(2011), namun bertentangan 

dengan hipotesis yang 

disimpulkan dalam penelitian 

ini.  

FDR tidak berpengaruh 

terhadap volume pembiayaan 

pada bank umum syariah, 

alasannya adalah karena rata-

rata nilai FDR dari bank umum 

syariah dalam penelitian ini 

sudah berada dalam batas ideal 

ketentuan Bank Indonesia tahun 

2013, yaitu berkisar antara 78% 

- 92%, dan juga karena sebagian 

besar nasabah bank syariah 

merupakan nasabah yang loyal, 

sehingga bukan merupakan 

pertimbangan utama manajemen 

bank syariah di dalam 

mengambil keputusan mengenai 

penyaluran pembiayaan. 

c. Hipotesis Ketiga  

Hasil pengujian menunjukan 

bahwa NPF berpengaruh positif 

terhadap DPK (dana pihak 

ketiga). Hasil ini bertentangan 

dengan hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya, yaitu 

yang menyatakan bahwa NPF 

berpengaruh negatif terhadap 

DPK.  Hipotesis ketiga ditolak 

karena karena adanya perbedaan 

karakteristik NPF Bank Syariah 

Mega Indonesia berbeda 

dibandingkan dengan Bank 

Syariah Mandiri dan Bank 
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Muamalat Indonesia. Bank 

Syariah Mega Indonesia 

memiliki nilai NPF yang 

cenderung meningkat selama 

tahun 2008 hingga tahun 2012, 

sehingga hal tersebut apabila di 

regresikan bersama dengan bank 

yang lainnya, berpengaruh 

terhadap hipotesis yang 

dihasilkan. 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi tanpa menggunakan data 

Bank Syariah Mega Indonesia, 

menunjukkan bahwa NPF 

berpengaruh negatif terhadap 

dana pihak ketiga (DPK), 

sehingga peneliti menyimpulkan 

bahwa hipotesis ketiga ditolak 

karena adanya karakteristik data 

NPF milik Bank Syariah Mega 

Indonesia yang berbeda, yaitu 

cenderung meningkat. 

d. Hipotesis Keempat 

Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa FDR tidak 

berpengaruh terhadap DPK 

(dana pihak ketiga). Hasil 

tersebut bertentangan dengan 

hipotesis yang sebelumnya telah 

dirumuskan dalam penelitian ini, 

yang menyatakan bahwa FDR 

berpengaruh negatif terhadap 

DPK. Diduga hal tersebut dapat 

terjadi karena sebagian besar 

masyarakat di dalam memilih 

bank, tidak melihat informasi 

tentang laporan keuangan bank 

tersebut dan juga karena alasan 

masyarakat dalam memilih bank 

umum syariah sebagai tempat 

menyimpan dananya adalah 

karena unsur agama. 

Dengan menyimpan 

dananya di bank syariah, hal 

tersebut tidak bertentangan 

dengan syariat Islam yang 

mengharamkan sistem riba atau 

bunga. Menurut Karim (dalam 

Republika tahun 2011), pasar 

perbankan syariah dibagi 

menjadi tiga segmen besar. 

Pertama, pasar yang loyal 

terhadap perbankan syariah 

(loyalis syariah). Kedua, pasar 

mengambang, yaitu yang dapat 

menerima kedua sistem 

perbankan konvensional dan 

perbankan syariah (floating 

mass). Ketiga, pasar yang loyal 

terhadap perbankan 

konvensional (loyalis 

konvensional). Tidak semua 

nasabah melihat informasi 

laporan keuangan suatu bank, 

sehingga masyarakat dalam 

memilih bank yang akan 

menjadi tempat menyimpan 

danaya tidak selalu 

memperhitungkan nilai FDR 

(Andriyanti, 2010).  

e. Hipotesis Kelima 

Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa DPK (dana 

pihak ketiga) berpengaruh 

positif terhadap volume 

pembiayaan bank umum syariah 

di Indonesia. Hasil analisis ini 

sesuai dengan hipotesis yang 

telah dirumuskan sebelumnya. 

Penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, yaitu oleh (Yuda 

dan Meiranto, 2010) dan 

(Anggrahini, 2003) juga 

menunjukkan hasil yang sama.  

Dana pihak ketiga (DPK), 

adalah pangsa pasar dana pihak 

ketiga yang dihimpun oleh 

masing-masing bank secara 

individu. Semakin tinggi rasio 

ini, maka semakin baik tingkat 

kepercayaan masyarakat 

terhadap bank yang 

bersangkutan. Kegiatan bank 

setelah menghimpun dana dari 

masyarakat luas adalah 

menyalurkan kembali dana 
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tersebut kepada masyarakat 

yang membutuhkannya, dalam 

bentuk pinjaman atau 

pembiayaan. Jadi semakin tinggi 

tingkat DPK suatu bank syariah, 

maka akan semakin tinggi pula 

jumlah pembiayaan yang 

dilakukan oleh bank syariah 

tersebut.  

f. Hipotesis Keenam 

Hasil pengujian hipotesis 

keenam dengan menggunakan 

analisis regresi variabel mediasi 

dengan metode kausal step 

menghasilkan bahwa variabel 

DPK (dana pihak ketiga) 

memediasi hubungan antara 

variabel NPF dengan variabel 

volume pembiayaan. Hal 

tersebut sesuai dengan hipotesis 

yang telah dirumuskan pada 

penelitian ini dan juga berarti 

bahwa keberadaan variabel dana 

pihak ketiga (DPK) merupakan 

variabel mediasi yang berfungsi 

memediasi hubungan antara 

variabel independen, yaitu NPF 

dengan variabel dependen, yaitu 

variabel volume pembiayaan.   

DPK merupakan sumber 

dana bank yang berasal dari 

masyarakat sebagai nasabah 

dalam bentuk simpanan, giro, 

tabungan dan deposito. Bank 

sebagai suatu badan usaha tetap 

bertujuan untuk meningkatkan 

laba melalui setiap kegiatan 

operasionalnya, termasuk dalam 

fungsinya sebagai financial 

intermediary, yaitu menghimpun 

dana pihak ketiga (DPK) dan 

menyalurkannya kembali dalam 

bentuk kredit atau pembiayaan 

kepada pihak yang 

membutuhkan dana. Penyaluran 

kredit merupakan fungsi utama 

dari bank dan merupakan 

sumber pendapatan yang utama 

pada umumnya. Berdasarkan 

UU No. 10 Tahun 1998 tentang 

perbankan, dapat dikatakan 

bahwa besarnya penyaluran 

kredit perbankan bergantung 

pada besarnya jumlah dana 

pihak ketiga yang dapat 

dihimpun oleh bank (Harmanta 

dan Ekananda, 2005). 

Hasil analisis regresi 

variabel mediasi dengan metode 

kausal step menunjukkan bahwa 

variabel DPK tidak memediasi 

pengaruh FDR terhadap volume 

pembiayaan bank umum syariah 

di Indonesia. Hal tersebut terjadi 

karena sebagian masyarakat di 

Indonesia dalam memilih bank 

untuk menyimpan dananya, 

tidak melihat dan kurang 

memperhatikan tentang laporan 

keuangan bank syariah. Selain 

itu, alasan dari sebagian 

masyarakat dalam memilih bank 

umum syariah sebagai tempat 

menyimpan dananya adalah 

karena unsur agama. 

(Andriyanti, 2010) 

 

SIMPULAN dan IMPLIKASI 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

NPF (non performing financing) 

berpengaruh positif terhadap volume 

pembiayaan pada bank umum syariah di 

Indonesia. Kemudian, FDR (financing 

to deposit ratio) tidak berpengaruh 

terhadap volume pembiayaan pada bank 

umum syariah di Indonesia. NPF (non 

performing financing) berpengaruh 

positif terhadap DPK (dana pihak 

ketiga), FDR (financing to deposit 

ratio) tidak berpengaruh terhadap DPK 

(dana pihak ketiga). DPK (dana pihak 

ketiga) berpengaruh positif terhadap 

volume pembiayaan pada bank umum 

syariah di Indonesia. Sedangkan, DPK 
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memediasi sempurna pengaruh NPF 

(non performing financing) terhadap 

volume pembiayaan bank umum syariah 

di Indonesia. Serta, DPK tidak 

memediasi pengaruh FDR (financing to 

deposit ratio) terhadap volume 

pembiayaan bank umum syariah di 

Indonesia. 

B. Implikasi 

 Hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi bank syariah 

sendiri untuk dapat mempertimbangkan 

penetapan kebijakan perusahaan serta 

peningkatan kinerja operasional dalam 

rangka meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan terutama terkait dengan 

variabel-variabel yang diteliti serta 

pengaruhnya bagi bank syariah. 
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